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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengctahui pengaruh manajemen laba, yang
dalam penelitian ini diproksi dengan total akrual dan pengaruh arus kas terhadap prediksi
laba. Sampel yang digunakan adalah perusahaan non bank yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta
tahun 2000 sampai 2002. Penelitian ini menyimpulkan bahwa alternatif kebijakan akuntansi
yang dipilih oleh pihak manajemen perusahaan berpengaruh terhadap laba yang sampai saat
ini masih dipergunakan sebagian investor sebagai acuan dalam menilai perusaahan.
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PENDAHULUAN

Salah satu parameter penting dalam
laporan keuangan yang digunakan untuk
mengukur Kkinerja manajemen adalah laba.
Selama ini investor menggunakan data laba
perusahaan di masa lalu sebagai alat untuk
memprediksi laba yang akan datang dan
sampai sekarang laba masih dijadikan per-
hatian utama untuk menaksir kinerja atau
pertanggungjawaban manajemen perusa-
haan. Investor masih beranggapan bahwa
perusahaan dengan laba yang tinggi
memiliki tingkat kinerja yang tinggi dan
pada akhirnya akan memberikan tingkat
return yang tinggi bagi investor.

Adanya kecenderungan untul lebih
memperhatikan laba disadari oleh isu klasik
tentang pengawasan manajemen, khususnya
karena manajer yang kinerjanya diukur ber-
dasarkan informasi laba. Hal ini mendorong
timbulnya perilaku akuntansi menyimpang
yang saat ini dikenal dengan manajemen
laba (earnings management).

Perusahaan melakukan menajemen
laba dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
dan hal ini sejalan dengan konsep teori
akuntansi positif yang beranggapan bahwa
perilaku manajer atau pembuat laporan
keuangan dalam proses pembuatannya
dipengaruhi oleh banyak faktor (Watts dan
Zimmerman, 1986:1990). Dengan kata lain
faktor-faktor ekonomi tertentu dapat me-
nentukan kualitas laporan keuangan suatu
perusahaan.

Dengan demikian ada beberapa
motif yang melatar belakangi manajer mela-
kukan praktik manajeman laba dengan
membuktikan apakah kebijakan akrual yang
di proksi melalui total akrual berpengaruh
terhadap prediksi laba. Pada pengujian se-
belumnya yang dilakukan oleh Sloan (1996)
dan disusul oleh Bambang Sutopo (2001)
dengan sampel yang berbeda, menghasilkan
bukti bahwa komponen akrual dan kompo-
nen arus kas berpengaruh terhadap persis-
tensi laba dalam praktik manajemen laba.
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Dalam penelitian itu disebutkan pula bahwa
komponen arus kas lebih berpengaruh terha-
dap persistensi laba dibanding komponen
akrual. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah komponen akrual
dan komponen arus kas berpengaruh terha-
dap prediksi laba pada perusahaan yang ter-
daftar di Bursa Efek Jakarta.

KAJIAN TEORI
Teknik Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan seba-
gai tindakan manejemen untuk memilih ke-
bijakan akuntansi dari suatu standar tertentu
dengan tujuan memaksimalkan kesejahte-
raan dan atau nilai pasar perusahaan. Mana-
jemen laba dapat dilakukan dengan meman-
faatkan kelonggaran penggunaan metode
dan prosedur akuntansi, membuat kebija-
kan-kebijakan (discretionary) yang dapat
mempercepat atau menunda biaya-biaya dan
pendapatan agar laba perusahaan lebih kecil
atau lebih besar sesuai dengan yang diha-
rapkan (Scott, 1997).

Lebih jauh Scott (1997) memapar-
kan bahwa manajemen laba merupakan
suatu tindakan yang disengaja, menurut ba-
tasan standar akuntansi keuangan, yang
bertujuan untuk mengarahkan pelaporan
laba pada tingkat tertentu. Termasuk dalam
kategori tindakan ini adalah rekayasa kebi-
jakan akuntansi akrual (discretionary ac-
crual), praktek perataan laba. (income
smoothing), manipulasi alokasi pendapatan
atau biaya, perubahan metode akuntansi dan
perubahan struktur modal.

Dalam penelitian Ayres (1994)
terungkap adanya tiga faktor yang berkaitan
dengan praktek-praktek untuk memajemen
laba. Faktor pertama yaitu segala aktivitas
manejer yang dapat mempengaruhi aliran
kas dan laba, sebagai contoh adalah tindakan
mempercepat atau menunda pengakuan pen-
dapatan. Faktor kedua yaitu keputusan
manajer dalam menerapkan kebijakan
akuntansi yang wajib diterapkan perusahaan.

Dalam hal ini yang menjadi fokus adalah
berkaitan dengan waktu penerapan sebuah
kebijakan, yaitu antara menerapkan lebih
awal dari waktu yang ditetapkan atau
menundanya sampai saat berlakunya kebija-
kan tersebut. Para manajer tentu saia akan
memilih menerapkan suatu kebijakan akun-
tansi baru bila penerapan tersebut akan
memperbaiki baik aliran kas dan keuntungan
perusahaan. Faktor Kketiga yaitu perubahan
metode akuntansi secara sukarela dengan
maksud agar manajer berupaya, untuk
mengganti atau merubah suatu metode
akuntansi tertentu yang dapat dipilih dan
tersedia atau diakui oleh badan akuntansi.
Walaupun manajer tidak dapat melakukan
perubahan metode akuntansi secara sering,
mereka dapat melakukan dengan bentuk
perubahan metode akuntansi lain yang ber-
beda baik secara individu maupun untuk
beberapa periode. Sebagai contoh yaitu tin-
dakan manaier dalam merubah metode
penilaian persediaan dari FIFO ke LIFO.
Worthy (1984) menyatakan bahwa
teknik untuk melakukan manajemen laba
dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok
besar, yaitu:
1. Perubahan metode akuntansi.
Teknik ini dilakukan dengan cara me-
ngubah metode akuntansi yang berbeda
dengan metode sebelumnya, sehingga
dapat menaikkan atau menurunkan
angka laba, misalnya dengan melakukan
perubahan metode penilaian persediaan
dari LIFO ke metode FIFO atau sebalik-
nya.
2. Memainkan kebijakan perkiraan akun-
tansi.
Manajemen mempengaruhi  laporan
keuangan dengan cara memainkan
judgement (kebijakan) perkiraan akun-
tansi, misalnya kebijakan mengenai
perkiraan jumlah piutang tidak tertagih,
biaya garansi, umur aktiva tetap ber-
wujud dan tidak berwujud dan lain se-
bagainya.
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3. Menggeser periode biaya atau penda-
patan.
Menggeser periode biaya atau penda-
patan biasanya sering disebut juga ma-
nipulasi keputusan operasional, contoh-
nya mempercepat/menunda pengeluaran
untuk penelitian dan pengembangan
sampai periode akuntansi berikutnya,
menjual investasi sekuritas untuk me-
manipulasi tingkat laba, memperce-
pat/menunda pengeluaran promosi sam-
pai periode akuntansi berikutnya, kerja
sama dengan vendor untuk memperce-
pat atau menunda pengiriman penagi-
han sampai periode akuntansi berikut-
nya, mengatur saat penjualan aktiva
tetap yang sudah tidak disepakati, dan
lain lain.

Manajemen laba dapat dilibat de-
ngan menilai besarnya total akrual antar
perusahaan, yaitu apabila total akrual suatu
perusahaan cukup tinggi dibandingkan de-
ngan rata rata total akrual perusahaan pada
umumnya, maka hal ini dapat digunakan
sebagai indikasi terdapatnya manajemen
laba pada perusahaan tersebut. Besarnya
total akrual dapat juga diketahui dengan cara
membandingkan rata-rata total akrual antara
dua kelompok perusahaan. Setiawati (1999)
membandingkan total akrual bank yang
mengalami penurunan tingkat kesehatan.
Jika salah satu kelompok mempunyai total
akrual lebih tinggi dengan perbedaan yang
signifikan maka hal ini merupakan indikasi
terdapatnya manipulasi laba pada perusa-
haan tersebut.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Healy (1985) memapar-
kan bukti-bukti empiris tentang keberadaan
fenomena manajemen laba. Healy mem-
prediki bahwa manajer akan bersikap opor-
tunis untuk mengatur laba bersih dengan
tujuan memaksimalkan bonus mereka. Jika
laba bersih rendah, dibawah laba bersih
yang ditentukan untuk mendapatkan bonus,

maka manajer akan terdorong untuk
mengecilkan laba serendah mungkin dengan
memilih kebijakan akuntansi yang dapat
mengurangi jumlah laba bersih dengan mak-
sud pada tahun berikutnya laba bersih dapat
meningkat sehingga mencapai laba bersih
yang dapat mendatangkan bonus. Hal yang
sama juga terdorong untuk memilih kebija-
kan dan prosedur akuntansi yang dapat
mengurangi laba bersih, karena laba bersih
diatas laba yang ditentukan akan kehilangan
bonus permanen atas laba bersih.

Jones (1991) melakukan penelitian
apakah perusahaan yang akan diuntungkan
dengan adanya import relief (kenaikan tarif
dan pengurangan kuota) berusaha untuk
menurunkan laba melalui manajemen laba
selama pemeriksaan import relief Jones
mengajukan hipotesis bahwa manajer pro-
duk-produk domestik yang akan diuntung-
kan dari import protection (perlindungan
dari barang impor) menggunakan metode
akuntansi yang akan menawarkan laba se-
lama masa investigasi dibandingkan dengan
masa non investigasi. Hasil dari cross sec-
tional analysis dengan sampel 23 perusa-
haan mendukung hipotesisnya bahwa
manajer memainkan laba melalui manaje-
men laba.

Frankel dan Trezerant (1994)
membuktikan bahwa pada perusahaan yang
menggunakan metode LIFO termotivasi
membeli persediaan ekstra pada akhir tahun
untuk menurunkan tingkat laba dalam
rangka menghemat pajak dan menggeser
laba tersebut pada tahun berikutnya ketika
Tax Reform Act 1986 akan diberlakukan.

Neill, Pourciau dan Shaefer (1995)
dengan menggunakan sampel 2.609 perusa-
haan yang melakukan IPO (initial public
offering) pada tahun 1975 sampai 1984
menunjukan bahwa sebagian perusahaan
memilih metode akuntansi yang dapat mem-
pertinggi pelaporan pendapatan dan nilai
asset untuk mempengaruhi penerimaan kas
dari penawaran perdana dan terdapat hubu-
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ngan positif yang signifikan antara, pilihan
metode akuntansi yang digunakan perusa-
haan dengan besarnya pendapatan yang akan
diterima pada saat pertama kali go publik.
Penelitian ini juga menunjukan bahwa hasil
pendapatan pada penawaran perdana peru-
sahaan yang bebas menggunakan metode
akuntansi lebih tinggi dibandingkan dengan
yang menggunakan metode akuntansi kon-
servatif.

Sloan (1996) menguji apakah harga
saham mencerminkan informasi tentang
future earning yang terkandung dalam kom-
ponen akrual dan arus kas dari current
earning, dengan menggunakan sampel data
selama 30 tahun dari tahun 1962 sampai
tahun 1991 tidak termasuk bank. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa kompo-
nen arus kas lebih berpengaruhi terhadap
presistensi laba. Hasil penelitian juga telah
memberikan bukti bahwa perilaku harga
saham tidak mencerminkan informasi yang
terkandung dalam komponen akrual dan
komponen arus kas dari current earning.

DeAngalo (1986) seperti dikutip
Bambang Sutopo (2001) tidak menemukan
bukti bahwa manajer mengatur data keua-
ngan dengan melaporkan keuntungan lebih
rendah dari yang diperkirakan (expectd
earnings) pada saat perusahaan yang mereka
pimpin bermaksud membeli semua saham-
nya yang ada di masyarakat (management
buyout of public stockholders). Tidak seperti
DeAngelo (1986) yang tidak menemukan
bukti rekayasa earnings, Perry dan Williams
(1994) menemukan bukti bahwa pada saat
perusahaan merencanakan untuk membeli
seluruh sahamnya yang berada di masyara-
kat, manajer menurunkan keuntungan yang
dilaporkan. Temuan ini tentu saja bertenta-
ngan dengan yang dilaporkan oleh De-
Angelo (1986), Sebagai catatan Perry dan
Williams (1994) menggunakan model pen-
deteksi akrual yang berbeda dengan yang
digunakan oleh DeAngelo (1986). Pada saat
mereka menerapkan metodenya DeAngelo

untuk menguji kemungkinan manajemen
laba, Perry dan Williams menyatakan bahwa
perbedaan hasil antara penelitian mereka
dan penelitian DeAngelo disebabkan oleh
kharakteristik sampelnya, bukan metode
yang digunakan

Sama halnya dengan DeAngelo
(1986), Liberty dan Zimmerman (1986)
seperti yang dikutip Gumanti (2000) tidak
menemukan bukti bahwa manajemen laba
muncul pada saat manajer atau perusahaan
sedang menghadapi perundingan dengan
organisasi buruhnya. Liberty dan Zimmer-
man beranggapan bahwa manajer akan
menurunkan keuntungan perusahaan selama
periode perundingan dengan alasan keun-
tungan akan menjadi sasaran organisasi bu-
ruh untuk menuntut perbaikan hak. Mereka
tidak menemukan indikasi bahwa manajer
menurunkan keuntungan pada saat terjadi-
nya perundingan.

Beberapa penelitian di atas meru-
pakan contoh dari sekian banyak penelitian
mengenai manajemen laba yang telah dila-
kukan diluar Indonesia. Beberapa penelitian
mengenai manajemen laba dengan obyek
penelitian perusahaan yang ada di Indonesia,
sejauh yang diketahui sebagai berikut.
Setiawati (1999) dikutip dari Surifah (2001),
menemukan bahwa nilai discretionary ac-
crual bank yang tidak mengalami penurunan
skor kesehatan lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai discretionary accrual bank yang
tidak mengalami penurunan skor kesehatan.
Temuan ini mengidikasikan bahwa bank
yang mengalami penurunan skor kesehatan
memilih kebijakan akrual yang dapat me-
ningkatkan laba, Bank termotivasi untuk
melakukan manajemen laba karena apabila
skor kesehatan jelek akan berakibat menda-
pat penilaian yang jelek oleh Bank Indonesia
(BI) atau bahkan dapat dilikuidasi.

Kiswara (1999) menduga kebijakan
akuntansi akrual yang mengarah pada indi-
kasi keberadaan manajemen laba dalam
pengungkapan laporan keuangan tahunan
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perusahaan publik. Total akrual digunakan
sebagai proksi dari kebijakan akuntansi ak-
rual perusahaan publik yang mengindikasi-
kan pada tindakan manajemen laba. Hasil
penelitian menunujukan bahwa nilai total
akrual yang dikandung dalam keuangan pe-
rusahaan public tidak berhubungan dengan
ukuran perusahaan dan jenis penanaman
modal, namun jika berdasarkan klasifikasi
industri memiliki hubungan, Peneliti mene-
mukan ketiadaan dukungan yang cukup atas
indikasi manipulasi dalam bentuk kebijakan
akuntansi akrual.

Surifah (2001), melanjutkan peneli-
tian yang telah dilakukan oleh Kiswara
(1999), akan tetapi peneliti melakukan
penelitian dengan membedakan hipotesisnya
dengan mengelompokkan sampel berdasar-
kan pada perusahaan yang mengalami
kerugian dan keuntungan serta tahun yang
berbeda menghasilkan bukti empiris bahwa
terdapat indikasi manajemen laba pada peru-
sahaan publik, terutama pada perusahaan
yang mengalami kerugian selama tiga tahun
berturut-turut.

Penelitian-penelitian yang berkai-
tan dengan manajemen laba hampir selu-
ruhya menggunakan pendekatan accruals.
Oleh karena itu tidak heran jika sebagian
penulis yang menyebutkan earnings mana-
jemen sebagai accruals management. Pende-
katan yang paling banyak digunakan dalam
pengujian manajemen laba adalah model
yang dikembangkan oleh Jones (1991) dan
modifikasi model Jones, sehingga pada
prinsipnya penggunaanya tidak terlalu
berbeda, perbedaan tersebut tergantung pada
konteks dimana penelitian tersebut dilaku-
kan. Tetapi secara umum penelitian tentang
manajemen laba menggunakan pengukuran
accruals (accruals-based measures) dalam
mendeteksi ada tidaknya manipulasi.

Penelitian yang telah dilakukan
oleh Surifah (2001) menguji apakah ear-
nings management terjadi pada perusahaan
yang mengalami kerugian terus menerus dan

perusahaan yang memperoleh laba terus-
menerus. Hasil pengujian terhadap 60 peru-
sahan yang mengalami kerugian terus
menerus dan perusahaan yang memperoleh
laba terus-menerus dengan menggunakan
pendekatan total accruals dan melakukan
pengujian menggunakan uji-t dan Mann
Whitney atau Kruskal Wallis hasilnya
menunjukkan ada bukti yang kuat atas terja-
dinya manajemen laba, khususnya pada pe-
rusahaan yang mengalami kerugian terus-
menerus.

Bukti lain yang menunjukkan
bahwa kedua kelompok perusahaan mem-
punyai total akrual positif. Oleh karena itu
keduanya melakukan manajemen laba, na-
mun dengan tingkatan yang sangat berbeda,
sehingga hal ini mengindikasikan bahwa
pihak perusahaan melakukan manajemen
laba (income increasing discretionary ac-
cruals).

Munculnya manajemen laba dilatar
belakangi olen motivasi manajer dalam
membentuk gambaran kinerja laba masa de-
pan dengan tujuan meningkatkan nilai peru-
sahaan. Salah satu kondisi pemicu para
manajer melakukan manajemen laba adalah
kinerja perusahaan yang mengalami keru-
gian terus-menerus. Secara historis hal
tersebut merupakan gambaran yang negatif
bagi perusahaan dan sekaligus memberikan
sinyal lemahnya kapasitas manajer dalam
meningkatkan nilai perusahaan pada masa
depan. Demikian juga pada perusahaan yang
mengalami peningkatan laba secara terus-
menerus, kondisi tersebut dapat menjadi
latar belakang timbulnya praktek manajemen
laba. Manajemen tidak menginginkan ke-
naikkan laba yang terlalu drastis sehingga
manajer terdorong untuk menciptakan
gambaran laba yang kenaikannya stabil dan
normal. Hal ini disebabkan karena dengan
gambaran tersebut maka nilai perusahaan
pada jangka panjang akan menjadi makin
tinggi.
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Pada perusahaan yang terus-menerus
mengalami kerugian, para manajer cenderung
mengelola rugi bersih agar nampak semakin
kecil. Hal ini dapat dilihat dari semakin ren-
dahnya nilal total akrual. Demikian pula
pada perusahaan yang terus menerus me-
ngalami laba, para manajer cenderung
menurunkan angka laba bersih sehingga
akan memunculkan total akrual yang menu-
run atau rendah. Hal ini disebabkan oleh
adanya sikap oportunis manajemen dalam
kasus ambil alih perusahaan dengan tujuan
utama pemilihan metode akuntansi yang
didasarkan atas pertimbangan efisiensi atau
pertimbangan memaksimalkan nilai perusa-
haan.

Selain itu bukti empiris yang telab
dilakukan oleh Surifah (2001) menunjukkan
bahwa secara keseluruhan bahwa rata-rata.
nilai total akrual perusahaan yang menga-
lami kerugian juga jauh lebih tinggi diban-
dingkan dengan perusahaan yang mem
peroleh laba. Hal ini dapat menjelaskan bah-
wa perusahaan yang kerugian terus-menerus
cenderung lebih terdorong melakukan
manajemen laba dengan menaik kan laba
dibandingkan dengan perusahaan yang
memperoleh laba dan terjadi karena selain
informasi asimetri antara manajemen dan
pemakai laporan keuangan juga disebabkan
karena pihak manajemen ingin mengeliminir
penurunan laba serendah mungkin. Seperti
telah diketahui bersama bahwa banyak
penelitian yang menyebutkan pengumuman
penurunan laba apalagi perusahaan yang
mengalami kerugian terus-menerus akan
berpengaruh negatif terhadap harga saham.

Penelitian Bambang Sutopo (2001)
menggunakan model penelitian Sloan de-
ngan menguji: apakah presistensi laba yang
lebih rendah yang disebabkan oleh kompo-
nen akrual dari laba pada penelitian terda-
hulu berlaku untuk sampel 384 perusahaan
yang dipilih dari industrial file dan (2) Se-
jauh mana presistensi tersebut berhubungan
dengan manajemen laba. Dengan meng-
gunakan sampel sebanyak 384 perusahaan
meliputi data laba dari 1991-1994 dan data

komponen akrual dan komponen arus kas
dari tahun 1990-1993. Hasil regresi menun-
jukkan bahwa koefesien akrual relatif lebih
rendah dari pada koefesien arus. Hasil ini
mengindikasikan bahwa presistensi laba
yang disebabkan oleh komponen akrual le-
bih rendah dibadingkan dengan presistensi
laba yang disebabkan oleh komponen arus
kas. Untuk menguji sejauh mana presistensi
yang lebih rendah tersebut berhubungan
dengan manajemen laba, mean earning vari-
ance diregres pada unexpected standardized
total accrual (UAC), natural log dari total
aktiva, dan dummy variabels. Hasil regresi
menunjukkan bahwa koefesien UAC dan
koefesien total aktiva. secara statistik signi-
fikan, sedangkan koefesien dummy variable
tidak signifikan. Hasil analisa ini memberi-
kan bukti yang mendukung hipotesis dam-
pak manajemen laba terbadap presistensi laba.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah perusa-
haan-perusahaan yang telah go publik di
semua bidang kecuali sektor perbankan dan
telah terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada
tahun 2000 sampai dengan tahun 2002 serta
memiliki laporan keuangan yang lengkap
untuk  mendukung perhitungan dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini, data-
data yang digunakan adalah data yang ber-
sumber dari laporan neraca dan laporan laba
rugi perusahaan. Data diperoleh dari Lapo-
ran keuangan perusahaan periode 2000-2002
serta. Indonesian Capital Market Directory
periode 2002. Dari hasil pengumpulan data
telah berhasil dikumpulkan laporan keua-
ngan sebanyak 177 perusahaan.

Identifikasi dan Pengukuran Variabel

Penelitian menguji dua variable in-
dependen yaitu: komponen akrual dan kom-
ponen arus kas. Sedangkan variable depen-
den pada penelitian ini adalah tingkat laba.
Definisi operasional variabel tersebut adalah
sebagai berikut:
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a. Eaming power sebagai pendapatan dari
kegiatan operasional perusahaan dibagi
dengan rata - rata total aktiva.

b. Komponen akrual sebagai total akrual
dibagi rata-rata total aktiva, merupakan
komponen yang mempengaruhi prediksi
laba akibat adanya kebijakan maupun
metode akuntansi yang digunakan peru-
sahaan.

c. Komponen arus kas sebagai pendapatan
tunai dari kegiatan perusahaan dikura-
ngi akrual dibagi rata-rata total aktiva
dan merupakan komponen yang mem-
pengaruhi prediksi laba akibat adanya
kenaikan kas yang diterima atau penu-
runan kas yang dikeluarkan oleh peru-
sahaan.

Mengikuti model penelitian Sloan
pada tahun 1996 variabel keuangan adalah
sebagai berikut:

LabaOperasiond

Earning Power = -
Total AktivaRata— rata

Akrual

Komponen Akrual = -
Total Aktiva Rata—rata

Laba Operasional — Akrual
Total AktivaRata - rata

KomponenArus Kas =

Pengujian Hipotesa

Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk menguji hipotesa tentang
pengaruh antara variable dependen Y dan
beberapa variable independen X.

Earning Power t + 1 = bo + b1Komponen
akrual t + b2
Komponen  arus
kast+e

Dimana:

bo = Konstanta

bl = Koefisien regresi variabel akrual

b2 = Koefesien regresi variabel arus kas

Uji F dimaksudkan untuk menguji
signifikasi secara serempak pengaruh vari-
able bebas terhadap variable tak bebas, uji
ini digunakan untuk menguji apakah varia-
bel komponen akrual dan variabel kompo-
nen arus kas berpengaruh signifikan secara
serempak terhadap prediksi laba. Dasar pe-
ngambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Uji t dimaksudkan untuk menguji
signifikasi secara parsial pengaruh masing
-masing variable bebas terhadap variable tak
bebas. Uji ini digunakan untuk menguiji
apakah variabel komponen akrual berpenga-
ruh secara signifikan terhadap prediksi laba,
dan untuk menguji apakah variabel kompo-
nen arus kas berpengaruh secara signifikan
terhadap prediksi laba.

Dalam menentukan variabel mana
yang lebih berpengaruh maka dilakukan
dengan membandingkan t hitung antara
variable akrual dengan variable arus kas atau
dengan membandingkan nilai beta antara
kedua variabel tersebut yang lebih besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Statistik
Dari hasil perhitungan variabel

komponen akrual, komponen arus kas, dan

komponen laba terhadap data-data laporan

keuangan perusahaan maka perusahaan da-

pat dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu:

1. Perusahaan-perusahaan yang berkecen-
derungan memiliki komponen total ak-
rual positif

2. Perusahan-perusahaan yang berkecen-
derungan memiliki komponen total ak-
rual negatif

3. Perusahaan-perusahaan yang berkecen-
derungan memiliki komponen total a-
krual yang berubah dari positif ke
negatif atau sebaliknya.
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Tabel 1. Akrual

Kebijakan Mean Std Jumlah data | Minimum | Maksimum
Akrual Positif 0,15254 0,18571 71 0.002 0.949
Akrual Negatif -0,15912 | 0,28296 106 -2.355 -0.005
Akrual Inkonsisten 0,00560 0,30689 86 -1.297 0.949

Pengujian Pengaruh Akrual dan Arus
Kas Terhadap Prediksi Laba

Dalam pengujian ini digunakan
model regresi berganda untuk mengukur
pengaruh komponen Akrual pada periode t
dan pengaruh komponen Arus Kas pada
periode t terhadap laba pada periode t +1.

Penelitian ini akan menguji penga-
ruh komponen akrual dan komponen arus
kas terhadap prediksi laba perusahaan. Data
yang digunakan meliputi data laba operasi,
data total aktiva, data aktiva lancar, data kas
dan ekuivalen dengan kas, data kewajiban
lacar, data total kewajiban, data hutang pa-
jak penghasilan, data biaya penyusutan, dan
data akumulasi penyusutan perusahaan. Dari
data - data tersebut diatas akan dipergunakan
untuk mengukur komponen earning, kom-
ponen akrual, dan komponen arus kas. Se-

belum dilakukan pengujian parametris data
komponen tersebut telah memenuhi uji
kenormalan dan asumsi klasik.

Dari hasil pengujian di berikut ini
dapat diketahui bahwa nilai probabilitas F
hitung 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho
ditolak, yaitu paling tidak salah satu diantara
variabel independen (komponen akrual dan
komponen arus kas) berpengaruh terhadap
laba.

Dari pengujian t statistik diperoleh
hasil sebagai berikut koefesien konstanta,
sebesar -0,00189, sementara. koefesien
akrual adalah sebesar 0,555 dan koefesien
arus kas adalah 0,971 sehingga akan
diperoleh angka persamaan sebagai berikut :

Earn= -0,00189 + 0,555 Akrual + 0,971
Arus Kas

Tabel. Hasil Uji F statistik

Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1. Regression 4,104 2 2,052 | 65,317 0,000
Residual 5,466 174 ,031
Total 9,570 176
Tabel. Hasil Uji t Statistik
Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error
1 (Constant) -1.89E-02 ,017 -1,115 ,266
AKRUAL ,555 ,135 4,094 ,000
ARUS-KAS 971 ,130 7,464 ,000
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Dari tabel hasil perhitungan diatas
dapat disimpulkan bahwa variabel kompo-
nen akrual berpengaruh secara signifikan
terhadap prediksi laba. Hal ini dapat dilihat
dari nilai probabilitas t (0,000) < 0.05. Bila
dilihat dari persamaan koefesien regresi
diatas maka komponen akrual memiliki ke-
cenderungan berpengaruh positif terhadap
prediksi laba sehingga setiap perubahan
komponen akrual sebesar 1% akan berpe-
ngaruh positif sebesar 0,555% terhadap
prediksi laba.

Dari hasil perhitungan diatas dapat
disimpulkan bahwa variabel komponen arus
kas berpengaruh secara signifikan terhadap
prediksi laba. Hal ini dapat dilihat dari pro-
babilitas nilai t (0,000) < 0.05. Bila. dilihat
dari persamaan, koefesien regresi diatas
maka komponen arus kas memiliki kecende-
rungan berpengaruh positif (elastis) terhadap
prediksi laba secara signifikan. Hasil yang
signifikan berarti tanda, dan nilai koefisien
regresi memiliki arti yaitu tanda. koefesien
yang positif untuk komponen arus kas mem-
berikan indikasi bahwa, apabila komponen
arus kas meningkat sebesar 1% maka akan
menigkatkan laba operasi sebesar 0,971%.
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelum-
nya. yang dilakukan oleb Richard G Sloan
dan diikuti oleh penelitian Bambang Sutopo
(2001) bahwa variabel komponen akrual dan
variabel komponen arus kas berepengaruh
secara signifikan terhadap presistensi laba.

Membahas permasalahan kedua,
mengenai variable manakah yang paling
dominan berpengaruh terhadap prediksi laba
maka, dari hasil analisa diatas dapat diketa-
hui bahwa variabel komponen arus kas lebih
berpengaruh terhadap prediksi laba diban-
dingkan variabet komponen akrual. Hal ini
dapat diketahui nilai beta variabel arus kas
yang lebih besar dari nilai beta akrual yaitu
1,264 > 0,693

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Adanya konflik kepentingan antara
pihak manajemen perusahaan dengan pihak
pengguna laporan keuangan eksternal mem-
buat manajer pada situasi tertentu berusaha
untuk memanfaatkan asimetri informasi
yang terjadi untuk memperoleh keuntungan
baik itu untuk tujuan pribadi maupun untuk
tujuan meningkatkan nilai perusahaan. Hal
ini terjadi karena para pemakai laporan
keuangan (investor) tidak memiliki infor-
masi yang sesungguhnya mengenai kondisi
perusahaan. Investor terkadang hanya ber-
pedoman kepada laporan keuangan yang
diterbitkan oleh perusahaan. Perilaku ini
terkadang mengakibatkan investor salah
dalam menilai kondisi perusahaan yang se-
benarnya. Dalam penyusunan laporan
keuangan pihak manajemen memiliki ke-
mampuan untuk melakukan perekayasaan
laba dengan memanfaatkan pemilihan kebi-
jakan akuntansi yang disayaratkan oleh
standar Akuntansi Indonesia dan aturan -
aturan yang ada untuk mencari suatu metode
yang akan menguntungkan bagi dirinya dan
perusahaan.

Dari hasil pengujian yang dilaku-
kan dalam penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh komponen akrual dan arus kas
terhadap prediksi laba akuntansi, maka dapat
disimpulkan bahwa sesuai dengan peneli-
tian-penelitian yang dilakukan terdahulu
bahwa ada pengaruh yang signifikan kom-
ponen akrual dan arus kas terhadap presi-
tensi laba akuntansi. Dari pengujian yang
dilakukan juga dapat diketahui bahwa kom-
ponen arus kas lebih berpengaruh terhadap
prediksi laba akuntansi. Dengan dapat
diterimanya hipotesis penelitian bahwa vari-
abel komponen Akrual dan variabel kompo-
nen Arus Kas berpengaruh terhadap prediksi
laba maka dalam penelitian ini menyimpul-
kan bahwa dalam memahami kondisi peru-
sahaan investor atau pihak-pihak yang
berkepentingan kepada perusahaan tidak-
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bisa hanya berpatokan pada laba yang telah
dihasilkan oleh perusahaan saja, akan tetapi
harus juga memperhatikan informasi-infor-
masi pendukung lainya seperti laporan arus
kas.

Komponen akrual yang berpenga-
ruh secara signifikan terhadap prediksi laba
menujukan bahwa perubahan kebijakan
akrual berpengaruh terhadap prediksi laba
sehingga laba menjadi faktor yang rawan
terhadap perubahan kebijakan akrual. De-
ngan menaikkan ataupun menurunkan laba
yang dilaporkan melalui kebijakan akrual
yang dapat dipilih, pihak manajemen peru-
sahaan publik akan dapat mempengaruhi
laporan keuangan yang dihasilkan sehingga
hal ini berdampak pada kesalahan pengam-
bilan keputusan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan baik-
investor maupun pemerintah.
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